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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa
sekolah dasar mengenai makanan sehat dan berkualitas serta
pentingnya ketahanan pangan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji
efektivitas buku suplemen berbasis teks informatif tentang ketahanan
pangan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Metode yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Subjek penelitian adalah siswa kelas
IV UPT SD Negeri 219 Gresik dengan jumlah 24 siswa. Data
dikumpulkan melalui lembar validasi, observasi, serta tes pre-test
dan post-test. Hasil validasi menunjukkan bahwa buku suplemen
memperoleh skor rata-rata 4,39 dengan kategori sangat layak. Hasil
uji keefektifan menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai
pre-test dan post-test dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai
effect size sebesar 1,568 termasuk kategori besar, sedangkan nilai N-
gain sebesar 0,3098 berada pada kategori sedang. Dengan demikian,
buku suplemen yang dikembangkan dinyatakan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar serta kemampuan literasi siswa.
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This study was motivated by elementary school students’ limited
understanding of healthy, high-quality food and the importance of food
security in daily life. This study aims to develop and test the effectiveness
of an informative text-based supplementary book on food security in
improving student learning outcomes. The method used is Research and
Development (R&D) with the ADDIE model, which includes the stages of
analysis, design, development, implementation, and evaluation. The
research subjects were 24 fourth-grade students at UPT SD Negeri 219
Gresik. Data were collected through validation sheets, observations, and
pre-test and post-test assessments. The validation results showed that the
supplementary book received an average score of 4.39, categorized as
highly suitable. The effectiveness test results indicated a significant
difference between pre-test and post-test scores with a significance value
of 0.000 (p < 0.05). The effect size of 1.568 falls into the large category,
while the N-gain of 0.3098 falls into the moderate category. Thus, the
developed supplementary book is deemed effective in improving students’
learning outcomes and literacy skills.
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1. Pendahuluan
Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia yang tidak hanya berkaitan dengan

pemenuhan energi dan kesehatan, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang luas dalam
kehidupan masyarakat (Hardinsyah & Supariasa, 2017; Kurniawan & Lestari, 2020;
Rachmawati et al., 2021). Pola konsumsi makanan seseorang sering kali dipengaruhi oleh
kondisi sosial, ekonomi, serta kebiasaan yang berkembang di lingkungan sekitarnya
(Dwijayanti et al., 2021; Prasetyo & Nisa, 2019; Syafitri & Setiawan, 2022). Dalam konteks
pembangunan manusia, kualitas konsumsi makanan menjadi faktor penting karena
berhubungan dengan kesehatan, produktivitas, dan kualitas sumber daya manusia di masa
depan (Hardinsyah & Supariasa, 2017; Suryana & Agustian, 2014; Nurlinda et al., 2024).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas konsumsi makanan menjadi isu penting yang
berkaitan dengan kesehatan masyarakat dan ketahanan pangan (Dwijayanti et al., 2021,
Syafitri & Setiawan, 2022; Nurlinda et al., 2024).

Selain sebagai kebutuhan biologis, makanan juga memiliki hubungan erat dengan budaya
dan kehidupan sosial masyarakat (Khomsan, 2020; Sari & Andrias, 2019; Rachmawati et al.,
2021). Setiap kelompok masyarakat memiliki kebiasaan, nilai, serta praktik konsumsi
makanan yang berbeda-beda yang terbentuk melalui proses sosial dan budaya yang
berlangsung dalam waktu yang lama (Khomsan, 2020; Prasetyo & Nisa, 2019; Syafitri &
Setiawan, 2022). Kebiasaan makan dalam keluarga, tradisi kuliner daerah, serta pengaruh
lingkungan sosial dapat membentuk preferensi makanan seseorang sejak usia dini (Khomsan,
2020; Nurlinda et al., 2024; Kurniawan & Lestari, 2020). Oleh karena itu, makanan tidak
hanya dipahami sebagai sumber energi, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya dan
praktik sosial yang berkembang dalam masyarakat (Suryana & Agustian, 2014; Rachmawati et
al., 2021; Syafitri & Setiawan, 2022).

Dalam beberapa tahun terakhir isu mengenai ketahanan pangan semakin menjadi
perhatian penting dalam berbagai bidang termasuk pendidikan (Suryana & Agustian, 2014;
Syafitri & Setiawan, 2022; Nurlinda et al., 2024). Ketahanan pangan tidak hanya berkaitan
dengan ketersediaan pangan, tetapi juga dengan kemampuan masyarakat untuk memahami,
memilih, dan mengonsumsi makanan yang berkualitas dan bergizi (Suryana & Agustian, 2014;
Syafitri & Setiawan, 2022; Dwijayanti et al., 2021). Literasi ketahanan pangan menjadi hal
yang penting untuk ditanamkan kepada masyarakat sejak dini agar individu memiliki
kesadaran terhadap pentingnya konsumsi makanan yang sehat dan berkelanjutan (Suryana &
Agustian, 2014; Nurlinda et al., 2024; Nisa et al., 2018). Literasi pangan yang baik dapat
membantu individu memahami kandungan gizi makanan, keamanan pangan, serta dampak
konsumsi makanan terhadap kesehatan dan lingkungan (Nisa et al., 2018; Puspitasari et al.,
2025; Nurlinda et al., 2024).

Dalam konteks tersebut pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran
siswa mengenai pentingnya makanan sehat dan berkualitas (Sari & Andrias, 2019; Puspitasari
et al., 2025; Nurlinda et al., 2024). Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal dapat menjadi
sarana yang efektif untuk menanamkan pengetahuan, sikap, dan perilaku yang berkaitan
dengan pola konsumsi makanan yang sehat (Sari & Andrias, 2019; Purnamasari & Suryadi,
2016; Nisa et al., 2018). Melalui proses pembelajaran yang tepat siswa dapat memperoleh
pemahaman mengenai kandungan gizi makanan, cara memilih makanan yang sehat, serta
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pentingnya menjaga pola makan yang seimbang (Sari & Andrias, 2019; Nisa et al., 2018;
Puspitasari et al.,, 2025). Pendidikan yang mengintegrasikan literasi pangan dalam
pembelajaran juga dapat membantu siswa mengembangkan kesadaran terhadap isu ketahanan
pangan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Nurlinda et al., 2024; Purnamasari &
Suryadi, 2016; Syafitri & Setiawan, 2022).

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa sekolah
dasar mengenai makanan sehat dan berkualitas masih tergolong rendah (Puspitasari et al.,
2025; Nisa et al., 2018; Nurlinda et al., 2024). Banyak siswa yang belum mampu membedakan
makanan yang bergizi dengan makanan yang hanya menarik dari segi rasa atau tampilan
(Puspitasari et al., 2025; Nisa et al., 2018; Purnamasari & Suryadi, 2016). Selain itu, kebiasaan
mengonsumsi jajanan yang kurang sehat di lingkungan sekolah juga menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi pola makan siswa (Puspitasari et al., 2025; Nurlinda et al., 2024; Nisa et
al., 2018). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran mengenai makanan sehat dan
ketahanan pangan di sekolah masih perlu ditingkatkan agar siswa memiliki pemahaman yang
lebih baik mengenai pentingnya kualitas makanan bagi kesehatan mereka (Nurlinda et al.,
2024; Syafitri & Setiawan, 2022; Purnamasari & Suryadi, 2016).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
makanan berkualitas adalah melalui pengembangan bahan ajar yang kontekstual dan sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Purnamasari & Suryadi, 2016; Nisa et al., 2018;
Prastowo, 2015). Bahan ajar yang disajikan dalam bentuk teks informatif dapat membantu
siswa memahami informasi secara lebih sistematis dan mudah dipahami (Prastowo, 2015; Sari
& Andrias, 2019; Rahayu & Nurjanah, 2020). Selain itu, penggunaan buku suplemen sebagai
bahan ajar pendukung juga dapat membantu memperkaya materi pembelajaran yang terdapat
dalam buku utama sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai
topik yang dipelajari (Prastowo, 2015; Rahayu & Nurjanah, 2020; Purnamasari & Suryadi,
2016).

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya mengembangkan buku
suplemen berbasis teks informatif tentang ketahanan pangan yang ditujukan bagi siswa
sekolah dasar (Purnamasari & Suryadi, 2016; Nisa et al., 2018; Putra & Dewi, 2023). Melalui
pengembangan bahan ajar tersebut diharapkan siswa dapat memahami konsep makanan
berkualitas secara lebih kontekstual serta mampu meningkatkan kesadaran mereka terhadap
pentingnya konsumsi makanan yang sehat dan bergizi (Putra & Dewi, 2023; Nurlinda et al.,
2024; Puspitasari et al., 2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengembangan dan
pemanfaatan buku suplemen berbasis teks informatif tentang ketahanan pangan dalam
meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai makanan berkualitas (Putra & Dewi,
2023; Purnamasari & Suryadi, 2016; Nisa et al., 2018).

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan

untuk menghasilkan produk pendidikan sekaligus menguji efektivitas penggunaannya dalam
proses pembelajaran. Metode R&D merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan melalui tahapan yang sistematis
sehingga produk yang dihasilkan dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran
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(Husnayayin, Gustina, & Dewi, 2024). Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model ADDIE merupakan model desain pembelajaran yang sistematis dan
bersifat prosedural serta dapat diterapkan secara bertahap dan berulang (iteratif) dalam
pengembangan produk pendidikan.

Tahap analysis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan
pembelajaran terkait rendahnya pemahaman siswa mengenai makanan sehat dan ketahanan
pangan. Tahap design meliputi perancangan buku suplemen berbasis teks informatif, termasuk
penyusunan materi dan struktur isi. Selanjutnya, tahap development dilakukan dengan
mengembangkan produk serta melakukan validasi oleh ahli untuk menilai kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Tahap implementation dilakukan melalui uji coba
terbatas pada siswa kelas IV UPT SD Negeri 219 Gresik dengan menggunakan pre-test dan
post-test. Tahap evaluation dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk melalui analisis uji
paired sample t-test dan perhitungan N-Gain. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed
methods dengan data kualitatif yang diperoleh dari hasil validasi serta data kuantitatif dari
hasil tes. Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli serta pre-test dan post-test.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial.

3. Hasil dan Pembahasan
Analisis Kevalidan Buku Suplemen

Table 1. Tabel Hasil Uji Validitas

No Aspek Penilaian Rata-Rata Skor Kategori

1 Kelayakan Isi 4,75 Sangat Baik

2 Kebahasaan 4,00 Baik

3 Penyajian Materi 4,50 Sangat Baik

4 Kegrafikan 4,33 Sangat Baik
Rata-rata Total 4,39 Sangat Layak

Secara teoretis hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar yang baik harus memenubhi
aspek isi, bahasa, penyajian, dan grafika secara terpadu. Pemenuhan keempat aspek tersebut
berkontribusi terhadap efektivitas pembelajaran serta peningkatan hasil belajar siswa
(Hendratno et al., 2025). Berdasarkan hasil validasi produk yang dilakukan pada 4 April 2026
oleh validator ahli, yaitu guru kelas IV UPT SD Negeri 219 Gresik, buku suplemen “Literasi
Ketahanan Pangan melalui Makanan Berkualitasku” dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran. Penilaian dilakukan terhadap empat aspek utama, yaitu kelayakan isi,
kebahasaan, penyajian materi, dan kegrafikan. Secara keseluruhan diperoleh rata-rata skor
sebesar 4,39 yang berada pada kategori sangat layak. Hasil ini menunjukkan bahwa produk
telah memenuhi kriteria kelayakan bahan ajar dalam penelitian pengembangan yang
menekankan proses validasi sebelum implementasi (Hendratno et al., 2025).

Jika ditinjau lebih rinci aspek kelayakan isi memperoleh skor tertinggi yaitu 4,75 dengan
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa sekolah dasar. Kesesuaian isi dengan karakteristik
peserta didik merupakan indikator penting dalam pengembangan bahan ajar karena dapat
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meningkatkan kebermaknaan pembelajaran serta keterhubungan dengan konteks kehidupan
nyata siswa (Yanti et al., 2023). Aspek penyajian materi memperoleh skor sebesar 4,50
dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa sistematika penyajian materi telah
tersusun secara runtut dan memudahkan siswa dalam memahami isi pembelajaran. Penyajian
materi yang terstruktur terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan
berpikir siswa dalam pembelajaran di sekolah dasar (Utami & Hendratno, 2024)

Selanjutnya, aspek kegrafikan memperoleh skor sebesar 4,33 dengan kategori sangat baik.
Hal ini mengindikasikan bahwa tampilan visual buku, seperti ilustrasi, warna, dan tata letak,
telah sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Penggunaan media visual dalam bahan
ajar dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Utami et al.,
2025)

Sementara itu, aspek kebahasaan memperoleh skor sebesar 4,00 dengan kategori baik.
Meskipun termasuk kategori baik, aspek ini memiliki skor paling rendah dibandingkan aspek
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan penyempurnaan pada struktur kalimat
dan tingkat keterbacaan. Penggunaan bahasa yang komunikatif sangat penting agar materi
dapat dipahami sesuai perkembangan kognitif siswa (Istiq’faroh et al., 2025). Berdasarkan
hasil validasi dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa buku suplemen
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai bahan ajar. Meskipun
demikian revisi tetap dilakukan berdasarkan masukan validator, khususnya pada aspek
kebahasaan guna menyempurnakan kualitas produk sebelum digunakan dalam tahap uji coba
lapangan. Dengan demikian, produk tidak hanya layak secara teoritis, tetapi juga siap untuk
diuji keefektifannya dalam pembelajaran.

Keefektifan Buku Suplemen dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Table 2. Tabel Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pre-test dan Post-test

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.  Statistic df Sig.
Pre-test 0,130 24 2000 0970 24 0,669
Post-test 0,154 24 0,148 0,960 24 0,432
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 24 siswa kelas IV UPT SD Negeri 219 Gresik,
diperoleh data nilai pre-test dan post-test yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
setelah penggunaan buku suplemen. Nilai pre-test dan post-test yang diperoleh tersebut,
selanjutnya akan dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk untuk memastikan
bahwa data memenuhi syarat analisis parametrik. Pengujian normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk dipilih karena jumlah responden kurang dari 50 sampel data. Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pre-test sebesar 0,669 dan post-test sebesar 0,432 yang
keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis
dapat dilanjutkan menggunakan uji paired sample t-test. Hal ini sesuai dengan prosedur
analisis dalam penelitian pendidikan yang juga digunakan oleh Hendratno, Istiq’faroh, &
Yasin (2025), Hendratno dkk. (2025), serta Lutfi, Suryanti, & Istiq’faroh (2025) dalam
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memastikan bahwa data yang dianalisis memenuhi asumsi statistik sebelum dilakukan uji
lanjutan.

Table 3. Tabel Hasil Uji-T Paired Sample Test Data Nilai Pre-test dan Post-test

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence .

Std. Std. Interval of the SIg.

L Erro . t df (2-

Mean Deviatio Difference taile)

n Mean Lower Uﬁ),pe

Pre-

Pai test - - - 2 0,00

r1 post 13167 9996 L7l4 p005 9621 g4es 3 )
-test

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05),
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test siswa setelah
menggunakan buku suplemen. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan buku
suplemen mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara nyata. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian Hendratno, Istiq’faroh, & Yasin (2025) yang menyatakan bahwa
penggunaan buku suplemen berbasis budaya lokal memberikan perbedaan signifikan antara
sebelum dan sesudah pembelajaran. Penelitian oleh Hendratno dkk. (2025) juga mendukung
hal tersebut, bahwa bahan ajar berbasis buku mampu meningkatkan pemahaman siswa secara
signifikan. Selain itu, penelitian Hendranto dkk. (2023) juga menegaskan bahwa intervensi
pembelajaran berbasis teks mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara bermakna.

Table 4. Tabel Hasil Effect Size Paired Sample T-Test Data Nilai Pre-test dan Post-test

Paired Samples Effect Sizes

Point 95% Confidence
Standardizer? ol Interval
Estimate
Lower Upper
Cohen'sd 8,396 -1,568 -2,163 -0,958
pair1  Lretest- Hedges'

Post-test . 8,536 -1,542 -2,127 -0,942

correction

a. The denominator used in estimating the effect sizes.

Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.

Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a
correction factor.

Besarnya pengaruh penggunaan buku suplemen juga ditunjukkan oleh nilai effect size
(Cohen’s d) sebesar 1,568 yang termasuk dalam kategori besar. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga memiliki dampak
yang kuat dalam praktik pembelajaran di kelas. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hendratno, Istiq’faroh, dan Yasin (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar
inovatif memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan kemampuan siswa. Selain itu,
penelitian oleh Hendratno dkk. (2025) ikut menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis
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buku dapat memberikan dampak besar terhadap peningkatan literasi siswa. Penelitian oleh
Lutfi, Suryanti, & Istiq’faroh (2025) juga menunjukkan bahwa peningkatan literasi, termasuk
literasi kesehatan, berkorelasi dengan penggunaan bahan ajar yang tepat.

Table 5. Tabel Descriptive Statistic Data N-Gain

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Ngain 24 0,00 1,00 0,3098 0,23068
Ngain_persen 24 0,00 100,00 30,9766 23,06800

Valid N (listwise) 24

Hasil analisis N-gain menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,3098 yang berada pada
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan siswa setelah
penggunaan buku suplemen, meskipun peningkatannya belum maksimal. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Hendratno, Istiq’faroh, & Yasin (2025) yang juga memperoleh kategori N-
gain sedang dalam penggunaan buku suplemen. Penelitian oleh Hendratno dkk. (2025) juga
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan siswa melalui media pembelajaran berbasis
teks cenderung berada pada kategori sedang hingga tinggi. Penelitian oleh Lutfi, Suryanti, dan
Istiq’faroh (2025) mendukung hasil tersebut dengan menegaskan di dalam hasil penelitiannya,
bahwa peningkatan literasi siswa dipengaruhi oleh intensitas penggunaan bahan ajar dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Peningkatan hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh
karakteristik buku suplemen yang dikembangkan, yaitu berbasis konteks kehidupan sehari-
hari, khususnya terkait makanan sehat. Pembelajaran berbasis pengalaman nyata dapat
meningkatkan keterampilan menulis siswa secara signifikan (Hendratno dkk., 2023). Materi
yang kontekstual memudahkan siswa dalam memahami isi teks serta menghubungkannya
dengan pengalaman nyata, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Hal ini sejalan
dengan penelitian Hendratno dkk. (2025) yang menyatakan bahwa bahan ajar berbasis
konteks mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Selain itu, penelitian
oleh Hendratno, Istiq’faroh, & Yasin (2025) juga menunjukkan bahwa integrasi konteks lokal
dalam bahan ajar dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.

Buku suplemen “Literasi Ketahanan Pangan” dirancang juga untuk melatih keterampilan
membaca dan menulis teks informatif secara terstruktur, seperti mengidentifikasi gagasan
utama, gagasan penjelas, serta menyusun paragraf sesuai struktur teks. Buku suplemen dapat
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan literasi secara sistematis (Hendratno,
Istiq’faroh, & Yasin, 2025). Hal tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
literasi siswa secara menyeluruh. Temuan ini sejalan dengan penelitian Hendratno dkk.
(2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis teks mampu meningkatkan
kemampuan memahami struktur teks siswa. Selain itu, penelitian oleh Lutfi, Suryanti, &
Istiq’faroh (2025) menunjukkan bahwa penguatan literasi melalui bahan ajar yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji statistik,
nilai effect size, dan analisis N-gain yang didukung oleh berbagai penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa buku suplemen yang dikembangkan efektif digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Efektivitas ini tidak hanya terlihat dari
peningkatan hasil belajar, tetapi juga dari peningkatan keterampilan literasi siswa, khususnya
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dalam memahami dan menulis teks informatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hendratno, Istiq’faroh, & Yasin (2025), Hendratno dkk. (2025), serta
Hendratno dkk. (2023) yang secara konsisten menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis buku
dan teks memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

4. Kesimpulan
Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia yang berkaitan dengan pemenuhan energi,

kesehatan, dan kehidupan sosial. Oleh karena itu, makanan tidak hanya dipahami sebagai
sumber energi, tetapi juga sebagai bagian dari identitas budaya dan praktik sosial yang
berkembang di masyarakat. Dalam kehidupan kita ketahanan pangan tidak hanya berkaitan
dengan ketersediaan pangan saja, tetapi juga tentang kemampuan masyarakat untuk memahami,
memilih, dan mengonsumsi makanan yang berkualitas dan bergizi. Adapun upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang ketahanan pangan terlebih untuk siswa,
yakni melalui pengembangan bahan berupa buku suplemen berbasis teks informatif tentang
ketahanan pangan. Dalam hal ini dilakukan penelitian tentang buku suplemen berbasis teks
infomatif tentang ketahanan pangan di SD Negeri 219 Gresik, yang mana penelitian ini
dilakukan melalui dua uji, yaitu uji kevalidan dan uji keefektifan. Dalam uji kevalidan terdapat
empat aspek yang dibahas, yaitu kelayakan isi, kebahasaan, penyajian materi, dan kegrafikan.
Berdasarkan hasil validasi produk oleh ahli yaitu guru kelas IV, dari keempat aspek tersebut
semuanya berada pada kategori baik sampai sangat baik, dengan skor tertinggi ada pada
kelayakan isi dengan skor 4,75 dan yang terendah yaitu pada aspek kebahasaan dengan skor
4,00. Berdasarkan hasil validasi dan analisis dapat disimpulkan bahwa buku suplemen ini telah
memenuhi Kkriteria kelayakan sebagai bahan ajar. Setelah dinyatakan layak uji, buku suplemen
ini diuji cobakan langsung kepada siswa dalam proses pembelajaran dan akan diuji
keefektifannya. Dalam uji keefektifan, indikator yang akan diukur adalah nilai dari hasil pre-
test dan post-test yang selanjutnya akan dilakukan uji normalitas dan dilanjut uji paired sample
t-test. Dari beberapa uji yang dilakukan pada tahapan ini didapatkan hasil N-gain yang
menunjukkan rata-rata sebesar 0,3098 yang berada pada kategori sedang. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa buku suplemen yang dikembang efektif digunakan. Setelah melewati
beberapa uji (kevalidan dan keefektifan) dan menunjukkan indikator yang layak, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa buku suplemen ini layak untuk diberikan ke siswa Sekolah Dasar.
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